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ABSTRAK

Muhammad Sena Nelwan, 2026. RANCANG BANGUN DAN UJI KERJA ALAT
PEREDAM KEBISINGAN SEMI PERMANEN SEBAGAI UPAYA PENERAPAN K3 PADA
LABORATORIUM TEKNIK SIPIL UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Proyek akhir ini bertujuan untuk merancang dan membuat alat peredam
kebisingan semi permanen pada mesin sieve shaker di Workshop Teknik Sipil
Universitas Negeri Padang. Permasalahan utama yang dihadapi adalah tingginya
tingkat kebisingan mesin yang melebihi ambang batas kenyamanan dan keselamatan
kerja menurut Permenaker No. 5 Tahun 2018 (85 dB/8 jam). Kebisingan tersebut
mengganggu kenyamanan, konsentrasi, dan efektivitas kegiatan praktikum di
laboratorium. Studi ini termasuk dalam kategori engineering applied research dengan
pendekatan kuantitatif dan eksperimental. Desain alat dibuat berbentuk sound
enclosure menggunakan material multipleks dengan ketebalan 15 mm, dan lapisan
busa akustik tipe setebal 3 cm. Sistem knockdown diterapkan agar alat mudah
dipasang, dilepas, dan dipindahkan tanpa merusak mesin. Pengujian dilakukan
dengan Sound Level Meter (SLM) untuk membandingkan tingkat kebisingan sebelum
dan sesudah pemasangan alat.

Hasil pengujian pertama menunjukkan penurunan kebisingan maksimum
sebesar 23,7 dB, menurunkan intensitas dari 104,3 dB menjadi 80,6 dB dan hasil
pengujian kedua menunjukkan penurunan kebisingan maksimum sebesar 25,8 dB,
menurunkan intensitas dari 105,1 dB menjadi 79,3 dB. Hasil ini membuktikan bahwa
alat peredam yang dirancang efektif menurunkan kebisingan hingga di bawah ambang
batas aman serta meningkatkan kenyamanan dan keselamatan kerja di lingkungan
laboratorium. Desain ini juga berpotensi dikembangkan lebih lanjut dengan
penambahan material seperti mass loaded vinyl dan sistem ventilasi aktif untuk
meningkatkan performa peredaman.

Kata Kunci: peredam kebisingan, sieve shaker, sound enclosure, semi permanen, K3.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Penelitian oleh Fithriyah Patriotika dan Ariful Azmi Arham
di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Negeri Padang menunjukkan bahwa
jenis dan mekanisme kerja sieve shaker sangat memengaruhi hasil analisis
saringan tanah lempung. Sieve shaker otomatis menghasilkan hasil
pengayakan yang paling stabil dan akurat dibandingkan alat manual dan
elektrik karena getarannya lebih seragam. Namun, penelitian tersebut juga
mencatat bahwa peningkatan kinerja alat mekanis diikuti dengan tingkat
kebisingan yang lebih tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan risiko terhadap
kenyamanan dan keselamatan kerja di laboratorium. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengendalian kebisingan sebagai bagian dari penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada penggunaan mesin sieve shaker
di laboratorium teknik sipil

Serta laporan dari W.S. Tyler dalam artikel “5 Reasons Your Sieve Shaker
is Noisy (With Solutions)” dan “Mechanical Sieve Shakers vs Sonic Sifters”,
diketahui bahwa kebisingan mesin umumnya berada pada kisaran 85 dB.
Upaya pengendalian kebisingan telah banyak diteliti, salah satunya melalui
penggunaan sound enclosure dengan lapisan acoustic foam sebagaimana
ditunjukkan dalam katalog Ro-Tap Sound Enclosure yang diterbitkan oleh
Fisher Scientific dan American Laboratory Trading. Yang menunjukkan bahwa
sistem peredaman tersebut mampu mereduksi kebisingan hingga mencapai 60
dB.

Selain itu, inovasi yang dikembangkan pada produk Silent Sifter Il oleh
Humboldt Mfg.Co. Memperlihatkan adanya kemampuan reduksi suara sebesar

16-18 dB dibandingkan mesin konvensional. Fakta tersebut menunjukkan



bahwa kemajuan teknologi memainkan peran penting dalam menekan
paparan suara keras yang jika tidak dikendalikan dapat menimbulkan keluhan
fisiologis seperti kelelahan, penurunan daya dengar, hingga gangguan
kesehatan jangka panjang.

Penelitian lain dari University of Jos menegaskan bahwa perancangan mesin
yang tepat dapat secara signifikan menurunkan tingkat kebisingan. Desain
sieve shaker rakitan yang diuji menghasilkan suara sekitar 52 dBA, jauh lebih
rendah dibandingkan standar mesin komersial. Hal ini membuktikan bahwa
faktor desain sejak tahap awal memiliki kontribusi besar dalam menciptakan
kondisi kerja yang lebih aman dan nyaman.

Secara keseluruhan, lima sumber tersebut memperlihatkan bahwa
kebisingan bukan hanya masalah ketidaknyamanan, tetapi juga ancaman
terhadap kesehatan apabila terjadi secara berulang dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, diperlukan strategi mitigasi melalui penerapan teknologi
peredaman, inovasi desain, serta pemilihan alat dengan spesifikasi akustik
yang lebih baik untuk menjamin keselamatan serta mendukung kelancaran
aktivitas akademik maupun penelitian.

Studi kasus mengenai Perancangan Dan Evaluasi Alat Peredam
Kebisingan Semi Permanen Pada Mesin Sieve Shaker Di Laboratorium Teknik
Sipil Universitas berawal dari permasalahan tingkat kebisingan yang cukup
tinggi saat alat tersebut digunakan. Sebagai salah satu perangkat penting
dalam kegiatan praktikum dan penelitian, mesin sieve shaker memiliki fungsi
vital dalam memisahkan agregat sesuai ukuran butiran melalui getaran
berkecepatan tinggi. Akan tetapi, mekanisme tersebut menimbulkan suara
bising yang signifikan sehingga mengurangi kenyamanan lingkungan belajar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2025
dengan teknisi Laboratorium Transportasi Teknik Sipil, diperoleh informasi

bahwa kebisingan yang dihasilkan oleh mesin sieve shaker dirasakan cukup



mengganggu dan memengaruhi konsentrasi mahasiswa secara signifikan.
Dalam wawancara tersebut diajukan beberapa pertanyaan, antara lain:

1. Seberapa besar tingkat kebisingan mesin saat beroperasi?

2. Apakah kebisingan tersebut mengganggu proses praktikum?

3. Bagaimana dampaknya terhadap konsentrasi dan komunikasi mahasiswa?

Dijelaskan bahwa ketika alat sieve shaker digunakan, kebisingan yang
dihasilkan cukup tinggi sehingga mengganggu suasana laboratorium.
Akibatnya, mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam berdiskusi maupun
mendengarkan instruksi yang diberikan oleh dosen atau teknisi selama
kegiatan praktikum berlangsung.

Kondisi ini selaras dengan berbagai penelitian internasional yang
menyebutkan bahwa kebisingan sieve shaker mekanis umumnya mencapai
intensitas sekitar 85 dB, yaitu level yang sudah melampaui batas kenyamanan
jangka panjang bagi pengguna. Jika dibiarkan, paparan kebisingan dengan
intensitas tersebut tidak hanya menurunkan efektivitas pembelajaran, tetapi
juga berpotensi menimbulkan risiko kesehatan. Oleh karena itu, solusi teknis
berupa peredaman suara perlu diterapkan agar permasalahan ini dapat
diminimalisasi.

Alternatif yang dipilih adalah merancang alat peredam semi permanen
dalam bentuk sound enclosure menggunakan kombinasi material peredam
suara seperti triplek atau multiplek dan acoustic foam. Desain ini
dipertimbangkan karena sifatnya yang fleksibel dapat dipasang dan dilepas
kembali sesuai kebutuhan, serta tidak memerlukan perubahan permanen
pada mesin. Selain itu, rancangan peredam ini diorientasikan agar mampu
mereduksi kebisingan hingga mendekati level aman, namun tetap memberikan

akses yang cukup untuk perawatan dan pengoperasian.



Secara teknis, desain peredam ini mempertimbangkan berbagai aspek,
seperti kkmampuan menyerap suara secara optimal, kemudahan dalam proses
perakitan, serta pemanfaatan bahan-bahan lokal yang terjangkau dan mudah
didapatkan di pasaran, seperti triplek atau multiplek dan busa peredam
(acoustic foam). Selain itu, akses untuk pemeliharaan, dan struktur bongkar
pasang (knockdown) juga dirancang agar tidak mengganggu operasional mesin
selama penggunaan. Dengan mempertimbangkan semua aspek tersebut,
proyek ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah purwarupa (prototype) alat
peredam suara yang mampu menurunkan intensitas kebisingan secara
signifikan, serta menjadi contoh nyata penerapan ilmu teknik dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman, aman, dan ergonomis di
dunia pendidikan vokasional.

B. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu:

a. Menganalisis tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin sieve
shaker di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Negeri Padang.

b. Menganalisis pengurangan kebisingan setelah diterapkan solusi
peredaman dengan menggunakan rancangan alat peredam kebisingan
semi permanen.

c. Memproduksi alat peredam kebisingan semi permanen sebagai
prototipe yang dapat digunakan untuk mengurangi intensitas suara
mesin sieve shaker, serta dapat diaplikasikan secara praktis di
lingkungan laboratorium teknik sipil.

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



a. Bagi pengguna laboratorium: Alat ini diharapkan dapat meningkatkan
kenyamanan selama beraktivitas serta meminimalkan risiko gangguan
kesehatan yang disebabkan oleh kebisingan berlebih.

b. Bagi pengembang: Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung
dan memperkaya wawasan dalam mendesain sistem peredam suara
yang sesuai untuk kebutuhan laboratorium.

c. Bagi mahasiswa lain: Hasil proyek ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap sistem
peredaman suara.

C. Batasan Masalah
Untuk memastikan proyek akhir ini tetap terarah dan sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan, maka ruang lingkup permasalahan dibatasi pada
beberapa hal berikut:

1. Mesin yang menjadi fokus penelitian adalah sieve shaker yang
sebagaimana tersedia di Laboratorium Universitas Negeri Padang.

2. Alat peredam dirancang dalam bentuk semi permanen, yaitu dapat
dibongkar pasang dengan mudah tanpa menyebabkan perubahan atau
kerusakan pada struktur mesin maupun ruangan.

3. Desain alat dirancang sedemikian rupa agar tetap memberikan akses yang
mudah terhadap kontrol dan pengoperasian alat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh mesin sieve shaker
yang digunakan di Workshop Teknik Sipil Universitas Negeri Padang?

2. Bagaimana rancangan alat peredam kebisingan yang aman digunakan pada

mesin sieve shaker?



3. Seberapa besar penurunan tingkat kebisingan yang dihasilkan setelah
pemasangan alat peredam semi permanen pada mesin sieve shaker?
E. Spesifikasi Teknis
Perancangan alat peredam kebisingan ini dilakukan dengan
memperhatikan aspek efektivitas dalam mereduksi suara serta kemudahan
dalam proses pemasangan dan pembongkaran. Spesifikasi teknis berikut
mencakup:
1. Struktur Rangka Peredam
Rangka utama berperan sebagai tulang penyangga seluruh sistem
peredam. Material dipilih dari bahan yang ringan namun memiliki
kekuatan struktural yang cukup.
a. Material utama: Triplek setebal 15 mm untuk seluruh panel
b. Konsep struktur: Panel bersetup kotak (enclosure) triplek berfungsi
sebagai panel struktural sekaligus penutup. Sambungan antar-panel
bersifat knockdown (mudah bongkar-pasang).
c. Finishing: Permukaan triplek dapat diberi lapisan cat untuk tahan
kelembapan dan memudahkan pembersihan.
2. Lapisan Peredam Suara
Bagian dalam panel dilapisi bahan peredam suara guna mengurangi
intensitas dan pantulan gelombang suara dari mesin.
a. Lapisan utama:
1) Busa akustik (acoustic foam) dengan ketebalan 3 cm
2) Berfungsi optimal untuk frekuensi tinggi dan menengah
b. Metode pemasangan: Menggunakan lem kuning atau epoxy khusus
untuk material akustik
3. Dimensi Alat Peredam
Ukuran keseluruhan peredam disesuaikan dengan dimensi mesin

dan pencegahan kontak langsung.



a. Panjang total: 60 cm (40 cm mesin + 20 cm ruang)
b. Lebar total: 60 cm (40 cm mesin + 20 cm ruang)
c. Tinggitotal: 100 cm (90 cm mesin + 10 cm ruang)
4. Metode Pengujian Kebisingan
Pengujian dilakukan untuk mengetahui seberapa besar penurunan
tingkat kebisingan yang dihasilkan setelah peredam dipasang.
a. Alat ukur: Sound Level Meter (SLM)
b. Posisi pengukuran:
1) 30 cm dari sisi mesin
2) 10 cm dari lantai
c. Durasi pengujian: Selama 5 menit sebanyak 2 kali ketika mesin
beroperasi terus-menerus
d. Target pengurangan Kebisingan: Ideal 20 dB apabila peredam bekerja

optimal



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tujuan penelitian telah tercapai. Analisis tingkat kebisingan mesin sieve
shaker di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Negeri Padang menunjukkan
bahwa mesin menghasilkan tingkat kebisingan yang cukup tinggi, yaitu berada
di atas nilai ambang batas kebisingan yang direkomendasikan untuk
lingkungan kerja, sehingga berpotensi menimbulkan gangguan kenyamanan
dan risiko keselamatan kerja.

Penerapan solusi peredaman menggunakan alat peredam kebisingan
semi permanen yang dirancang dalam penelitian ini terbukti mampu
mengurangi tingkat kebisingan secara signifikan. Hasil pengujian menunjukkan
adanya penurunan kebisingan sebesar 24,7 dB, sehingga tingkat kebisingan
mesin setelah menggunakan alat peredam berada di bawah batas aman 85 dB
sesuai dengan ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Selain itu, penelitian ini juga berhasil memproduksi alat peredam
kebisingan semi permanen sebagai prototipe yang dapat digunakan secara
nyata pada mesin sieve shaker. Alat yang dihasilkan memiliki konstruksi
sederhana, dapat diaplikasikan secara praktis di lingkungan laboratorium
teknik sipil, serta mampu berfungsi dengan baik pada kondisi operasional
mesin yang menyerupai penggunaan sebenarnya. Dengan demikian, alat
peredam kebisingan yang dirancang layak digunakan sebagai solusi
pengendalian kebisingan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Negeri

Padang.
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B. Saran

Dapat dilakukan pembersihan berkala pada lapisan busa akustik minimal
setiap 3 bulan untuk mencegah penumpukan debu yang dapat mengurangi
efektivitas peredaman serta dapat dilakukan pengukuran lebih lanjut
mengenai kondisi overheating.

Untuk pengembangan alat di masa mendatang, disarankan agar
pemilihan bahan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek efisiensi biaya
tanpa mengurangi efektivitas peredaman suara, dengan demikian, biaya
pengembangan alat dapat ditekan tanpa mengurangi efektivitas fungsi
peredaman kebisingan serta tetap mempertahankan keamanan dan
kepraktisan dalam penggunaannya. Serta dilakukan modifikasi, bentuk alat
dapat bisa dilipat agar tidak memakan banyak tempat saat tidak digunakan.

Berdasarkan hasil pengujian dan penggunaan alat peredam kebisingan,
masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Alat memiliki
berat yang relatif cukup besar, yaitu sekitar +48 kg, sehingga pemindahannya
masih kurang praktis dan memerlukan lebih dari satu orang. Selain itu, dimensi
alat yang cukup besar menyebabkan kebutuhan ruang yang lebih luas saat
penggunaan maupun penyimpanan. Penggunaan material utama berupa
triplek dengan ketebalan 15 mm juga berkontribusi terhadap berat dan biaya
alat, serta berpotensi mengalami penurunan kualitas apabila digunakan dalam
jangka panjang pada lingkungan workshop yang lembap. Di sisi lain, efektivitas
peredaman kebisingan alat masih terbatas pada area di sekitar mesin,
sehingga kebisingan belum sepenuhnya teredam pada area yang lebih luas.
Alat ini juga masih bersifat semi permanen dan belum dilengkapi dengan
sistem bongkar pasang atau roda pemindah, sehingga fleksibilitas penggunaan

masih perlu ditingkatkan pada pengembangan selanjutnya.
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